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Palu-Sulawesi Tengah-Melalui kegiatan Penandatanganan Perjanjian Kerja
Sama (PKS) antara Kanwil Ditjenpas Sulawesi Tengah bersama UPT
Pemasrakatan dengan Koperasi Farmatisan Lestari Berjaya, Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Kelas IIA Palu turut mengambil langkah maju dalam upaya
pembinaan kemandirian mereka dengan ikut menandatangani Perjanjian



tersebut, Kamis (6/11/2025).

Perjanjian tersebut secara khusus berfokus pada Pendampingan dan
Pembimbingan Kelompok Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
rangka Mewujudkan Jiwa Kewirausahaan bagi Petugas Pemasyarakatan, Klien
Pemasyarakatan, dan Warga Binaan.
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Kepala Rutan Kelas IlIA Palu, Fani Andika, menandatangani langsung PKS ini
bersama Ketua Koperasi Farmatisan Lestari Berjaya, Maghfira, dengan
disaksikan langsung oleh Kepala Kantor Wilayah Ditjenpas Sulteng, Bagus
Kurniawan.

"Tujuan utama PKS ini adalah memberikan bekal keterampilan praktis dan jiwa
kewirausahaan yang kuat, baik kepada Warga Binaan sebelum kembali ke
masyarakat, maupun kepada Klien Pemasyarakatan, bahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan Petugas kami," tutur Karutan.
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ini merupakan bentuk nyata implementasi dari Asta Cita Presiden dan 13
Program Akselerasi Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan, khususnya dalam
mendorong kemandirian warga binaan melalui kegiatan ekonomi produktif.

“Pemasyarakatan bukan hanya tentang pembinaan, tapi juga pemberdayaan.
Melalui kerja sama ini, kami ingin mencetak warga binaan menjadi individu yang
mandiri dan berjiwa wirausaha setelah bebas. Mereka tidak hanya belajar
keterampilan, tapi juga praktik langsung mengelola usaha,” ujar Bagus.



